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ABSTRAK 

 

 

PENGGUNAAN DEIKSIS DALAM PEMBELAJARAN BAHASA 

INDONESIA KELAS VIII SMP NEGERI 8 BANDAR LAMPUNG TAHUN 

AJARAN 2022/2023 
 

 

Oleh 
 

MUHAMMAD SYAHRONI 
 

 

Penggunaan deiksis membuat acuan atau referen berpindah-pindah sesuai 

konteksnya. Konteks yang berbeda menentukan makna sebuah tuturan. Tujuan 

penelitian ini untuk mendeskripsikan penggunaan deiksis dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia.  

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ialah deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data ialah teknik simak dan catat. Data dalam penelitian ini berupa 

tuturan guru dan siswa yang mengandung unsur deiksis dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung tahun ajaran 

2022/2023. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan deiksis dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung tahun ajaran 

2022/2023 ialah deiksis persona, deiksis waktu, dan deiksis ruang. Bentuk-bentuk 

yang digunakan pada deiksis persona meliputi 1) deiksis persona pertama tunggal 

berupa bentuk saya dan ibu; 2) deiksis persona pertama jamak berupa bentuk kita; 

3) deiksis persona kedua tunggal berupa bentuk kamu dan –mu; 4) deiksis persona 

kedua jamak berupa bentuk kalian; dan  5) deiksis persona ketiga tunggal berupa 

bentuk dia dan -nya. Bentuk-bentuk yang digunakan pada deiksis waktu meliputi 

1) deiksis waktu lampau berupa bentuk kemarin dan bulan lalu; 2) deiksis waktu 

kini berupa bentuk hari ini; dan 3) deiksis waktu yang akan datang berupa bentuk 

besok. Bentuk-bentuk deiksis ruang yang digunakan meliputi 1) deiksis ruang 

lokatif berupa bentuk ke sini, di sana, di sini, dan ke depan; dan  2) deiksis ruang 

demonstratif berupa bentuk ini dan itu.   

 

Kata kunci: deiksis persona, deiksis waktu, deiksis ruang 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebuah kata dapat memiliki referen atau acuan yang berganti-ganti atau 

berpindah-pindah (Purwo, 1984). Suatu kata yang memiliki acuan atau referen 

yang berganti-ganti atau berpindah-pindah disebut deiksis. Lebih lanjut, Purwo 

menjelaskan bahwa deiksis adalah kata yang referennya tidak tetap, berganti-ganti 

atau berpindah-pindah bergantung pada penutur dan tempat dituturkan kata 

tersebut. Bergantinya acuan atau referen yang mengacu pada kata tersebut 

dipengaruhi oleh konteks yang melatarbelakanginya. Makna suatu kata yang 

deiktif  baru dapat diketahui jika telah diketahui siapa penuturnya, siapa mitra 

tuturnya, kapan tuturan tersebut dituturkan, di mana tuturan tersebut dituturkan, 

dan maksud tuturan (Nursalim dan Alam, 2019). 

Perbedaan acuan atau referen dalam sebuah tuturan sering terjadi dan sangat 

dipengaruhi oleh konteks yang melatarbelakanginya. Konteks yang berbeda pada 

tuturan yang sama akan menciptakan makna atau referen yang berbeda 

(Rahmawati, 2020). Pemahaman terhadap konteks dalam tuturan dapat 

memengaruhi maksud yang disampaikan penutur kepada mitra tuturnya. Oleh 

sebab itu, sebagai penutur dan mitra tutur harus memahami situasi dan kondisi 

yang melatarbelakangi tuturan, termasuk situasi dan kondisi penutur dan mitra 

tutur.  

Acuan atau referen yang berubah-ubah atau berganti-ganti dalam kajian deiksis 

sangat membingungkan bagi mitra tutur, apalagi masih SMP (Purwo, 1984). 

Ketidaksesuaian konteks terhadap kata yang digunakan dalam tuturan dapat 

memberikan informasi yang tidak tepat kepada mitra tutur. Dalam memahami 

suatu tuturan, penutur dan mitra tutur harus menggunakan kata acuan sesuai 

dengan konteks yang tepat (Nafisah, dkk., 2020). Pemahaman dan penggunaan 

kata yang tepat oleh penutur sesuai dengan konteks menentukan pemahaman 
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mitra tutur, sehingga informasi yang disampaikan oleh penutur dapat diterima dan 

dipahami dengan baik oleh mitra tutur. 

Penginterpretasian makna suatu kata yang memiliki acuan atau referen yang tidak 

tepat dapat memengaruhi kelancaran komunikasi. Misalnya bentuk saya yang 

dituturkan oleh penutur kepada mitra tuturnya. Untuk memahami makna bentuk 

saya dalam tuturan tersebut yang dituturkan oleh penutur, mitra tutur harus 

memahami konteks yang melatarbelakanginya, seperti siapa yang menuturkan 

bentuk saya tersebut. Penutur yang berbeda menuturkan bentuk yang sama, yaitu 

saya, akan memengaruhi makna bentuk tersebut. Acuan atau referen yang 

berubah-ubah atau berganti-ganti itulah yang harus dipahami dengan baik oleh 

penutur dan mitra tutur. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

penggunaan deiksis yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Sebagai contoh penggunaan deiksis dalam pembelajaran disajikan berikut ini. 

 
1)  Guru : Zaskia, mana Zaskia? Kamu ada tugas yang belum ya. 

Siswa : Iya, Bu. 

Guru : Kamu buat, terus kamu kirim ke WA saya ya. (Dt-05/P2-17) 

2)  Guru : Kamu sudah minum obat? 

Siswa : Belum, Bu. 

Guru : Kamu belum sarapan? 

Siswa : Belum, Bu. 

Guru : Ya sudah, setelah sarapan diminum ya obatnya, karena kamu rada 

panas badannya. 

Siswa : Iya, Bu. (Dt-12/P2-44) 

 

 

Pada data (Dt-05/P2-17) peristiwa tutur tersebut terjadi antara guru dan siswa di 

dalam kelas pada Selasa, 21 Maret 2023. Tuturan tersebut terjadi ketika guru 

memanggil salah satu siswa yang belum melengkapi tugas-tugas yang telah 

diberikan, siswa tersebut bernama Zaskia. Dalam tuturannya, guru menyampaikan 

bahwa terdapat tugas yang belum Zaskia kerjakan. Guru meminta kepada Zaskia 

untuk segera mengerjakan dan mengumpulkannya melalui aplikasi WhatsApp. 
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Dalam tuturan tersebut, guru menggunakan bentuk kamu untuk menyatakan diri 

mitra tuturnya. Bentuk kamu termasuk bentuk persona kedua tunggal yang 

digunakan untuk menyatakan mitra tutur oleh penutur. Penutur menggunakan 

bentuk kamu kepada mitra tuturnya karena memiliki kedudukan atau jabatan yang 

lebih tinggi dari mitra tuturnya.  

Bentuk kamu dalam tuturan tersebut memiliki acuan atau referen yang mengacu 

kepada diri mitra tutur. Dalam peristiwa tersebut, guru bertindak sebagai penutur 

menggunakan bentuk kamu kepada mitra tuturnya, yaitu siswa bernama Zaskia. 

Jadi, bentuk kamu dalam tuturan tersebut memiliki acuan atau referen yang 

mengacu kepada Zaskia. 

Pada data (Dt-12/P2-44), peristiwa tutur tersebut terjadi antara guru dan siswa di 

dalam kelas pada Selasa, 21 Maret 2023. Dalam tuturan tersebut, guru bertanya 

kepada siswa yang sakit setelah kembali dari menemui guru piket. Guru 

menanyakan apakah dia telah sarapan dan minum obat yang diberikan. Siswa 

tersebut menyatakan bahwa dirinya belum sarapan dan belum meminum obat 

Paracetamol yang diberikan oleh guru piket. Kemudian guru menyatakan kepada 

siswa tersebut bahwa setelah sarapan untuk meminum obat yang diberikan, 

mengingat suhu badan siswa tersebut panas. 

 

Dalam tuturan tersebut, guru menggunakan bentuk kamu untuk menyatakan diri 

mitra tuturnya. Bentuk kamu termasuk bentuk persona kedua tunggal yang 

digunakan untuk menyatakan mitra tutur. Penutur menggunakan bentuk kamu 

kepada mitra tuturnya karena memiliki kedudukan atau jabatan yang lebih tinggi 

dari mitra tuturnya.  

Bentuk kamu dalam tuturan tersebut memiliki acuan atau referen yang mengacu 

kepada diri mitra tutur. Dalam peristiwa tersebut, guru bertindak sebagai penutur 

menggunakan bentuk kamu kepada mitra tuturnya, yaitu Amir. Jadi, bentuk kamu 

dalam tuturan tersebut memiliki acuan atau referen yang mengacu kepada siswa. 
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Berdasar pada data di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan suatu kata 

dalam tuturan dapat menjadikan acuan atau referen yang berubah-ubah atau 

berganti-ganti sesuai dengan konteks dalam tuturan. Bentuk kamu pada data (Dt-

05/P2-17) memiliki acuan atau referen yang mengacu pada Zaskia, sedangkan 

bentuk kamu pada data (Dt-12/P2-44) memiliki acuan atau referen yang mengacu 

pada siswa. Oleh sebab itu, melalui penelitian ini, peneliti ingin mengungkapkan 

penggunaan deiksis dalam pembelajaran. Dari penelitian ini, pendidik dapat 

memberikan contoh atau menunjukkan penggunaan deiksis kepada peserta didik 

melalui tuturan langsung. Dengan demikian, diharapkan peserta didik dapat lebih 

memahami penggunaan deiksis dalam tuturan, sehingga informasi yang 

disampaikan dalam pembelajaran dapat diterima dengan baik oleh pendidik 

maupun peserta didik. 

Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar 

Lampung, karena Piaget mengungkapkan bahwa pada usia tersebut peserta didik 

memasuki masa yang dikenal sebagai masa remaja. Secara psikologis, masa 

remaja merupakan proses pencarian identitas menuju jati diri atau menuju 

kedewasaan individu. Pada masa tersebut,  anak menjadi individu yang 

menganggap dirinya memiliki tingkatan yang sama dengan orang dewasa, 

setidaknya dalam masalah hak-hak antara anak dan orang dewasa. Lebih lanjut, 

pada masa remaja, yaitu pada usia 12 tahun ke atas, peserta didik telah mampu 

untuk berpikir secara logis terhadap suatu peristiwa secara sistematis atau dikenal 

dengan tahapan operasional formal (Mauliya, 2019). 

Peserta didik pada tingkat SMP termasuk dalam masa remaja. Pada masa inilah 

peserta didik mengalami perkembangan, termasuk dalam perkembangan 

kemampuan berbahasa. Jadi, pendidik dapat lebih memperhatikan penggunaan 

bahasa dalam penyampaian informasi selama pembelajaran  berlangsung 

(Mauliya, 2019). Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMP 

Negeri 8 Bandar Lampung dengan peserta didik yang telah memasuki usia remaja 

atau memasuki tahap operasional formal. 
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Penelitian yang berkaitan dengan deiksis pernah dilakukan sebelumnya oleh 

Anjani dan Amral (2021) yang mengkaji penggunaan deiksis waktu dalam novel 

Si Anak Badai karya Tere Liye, Pratiwi dan Utomo (2021) yang mengkaji 

penggunaan deiksis dalam cerpen Senyum Karyamin karya Ahmad Tohari, dan 

Anggraini (2022) mengkaji penggunaan deiksis persona dalam novel Muara Rasa 

karya Devania Anesya. Penelitian yang pernah dilakukan tersebut membahas 

mengenai penggunaan deiksis dalam bahasa tulis, belum ada yang membahas atau 

mengkaji penggunaan deiksis dalam bahasa lisan atau tuturan langsung, terutama 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Oleh sebab itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk mengungkapkan penggunaan deiksis dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini ialah 

bagaimanakah penggunaan deiksis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 

VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung tahun ajaran 2022/2023? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah mendeskripsikan penggunaan deiksis dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung tahun 

ajaran 2022/2023. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Ditinjau dari tujuan di atas, penelitian ini memiliki dua manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini dapat menambah khazanah kajian struktur kebahasaan 

deiksis yang digunakan guru dan siswa dalam pembelajaran di kelas. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa dan peneliti yang 

memiliki minat tentang kajian deiksis sebagai bahan bacaan atau acuan kajian 

sejenis. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Fokus penelitian ini adalah deiksis pada tuturan pendidik dan peserta didik 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar 

Lampung. 

2. Teori yang digunakan dalam kajian deiksis pada penelitian ini menggunakan 

teori deiksis yang dikemukakan oleh Purwo. Purwo (1984) mengungkapkan 

terdapat tiga jenis deiksis, yaitu deiksis persona, deiksis waktu, dan deiksis 

ruang.  

3. Teori deiksis yang dikemukakan oleh Purwo kemudian akan diterapkan untuk 

mengidentifikasi dan menginterpretasi penggunaan deiksis dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia, yaitu pada tuturan pendidik dan peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 8 Bandar Lampung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Deiksis dalam Kajian Linguistik 

Manusia dalam mengungangkap keinginan, gagasan, pikiran, dan ide-ide dalam 

kehidupan sehari-hari tidak pernah terlepas dari pemakaian bahasa sebagai alat 

komunikasi dan interaksi. Sebagai alat untuk berkomunikasi dan berinteraksi antar 

manusia dalam lingkungan masyarakat pemakai bahasa, bahasa memiliki sifat 

sosial, yaitu bahasa dipakai oleh seluruh lapisan masyarakat yang tidak hanya 

dipahami oleh penutur, tetapi dipahami oleh penutur dan mitra tutur (Suleman dan 

Islamiyah, 2018). Tujuannya untuk memudahkan komunikasi dengan baik 

meskipun dilakukan secara kedwibahasaan antara penutur dan mitra tutur 

(Khairunnisa dan Sagita, 2019). Kajian yang mempelajari bahasa sebagai alat 

komunikasi ialah kajian linguistik. 

 

Linguistik ialah kajian ilmu yang menelaah atau mengkaji hakikat bahasa secara 

umum sebagai alat komunikasi (Kridalaksana, 1983). Sejalan dengan 

Kridalaksana, Unsiah dan Yuliati (2018) menjelaskan bahwa linguistik merupakan 

kajian bahasa sebagai suatu ilmu pengetahuan secara ilmiah. Artinya, linguistik 

merupakan suatu kajian ilmiah yang menjadikan bahasa sebagai objek yang 

ditelaah, diteliti, dan dianalisis. Beberapa kajian bahasa dalam linguistik ialah 

kajian sintaksis, kajian semantik, dan kajian pragmatis (Siminto, 2013). 

 

Siminto (2013) menjelaskan bahwa kajian sintaksis merupakan cabang ilmu 

linguistik yang mengkaji satuan kata-kata dan satuan-satuan di atas kata, mengkaji 

hubungan satuan kata-kata dengan satuan yang lain, serta susunan satuan kata-

kata dengan yang lain sehingga menjadi satuan ujaran. Lebih lanjut, Supriyadi 

(2014) menjelaskan kedudukan sintaksis dalam kajian ilmu linguistik sebagai 

subdisiplin yang membahas tata bahasa yang meliputi kata, frasa, klausa, dan 

kalimat. Tata bahasa yang dibahas mengenai kaidah penggabungan kata menjadi 
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satuan gramatik yang lebih besar dan tidak membahas mengenai makna. Kajian 

linguistik yang membahas mengenai makna bahasa disebut semantik. 

 

Semantik ialah ilmu yang mempelajari makna bahasa berupa tanda-tanda 

linguistik dan hal-hal yang ditandainya (Amilia dan Anggraini, 2017). Lebih 

lanjut, Amilia dan Anggraini menjelaskan bahwa makna-makna yang dibahas atau 

telaah dalam kajian semantik ialah satuan-satuan bahasa serta hubungan makna 

yang satu dengan yang lain. Selain itu, semantik juga membahas mengenai 

perkembangan dan perubahan makna dari waktu ke waktu. Amalia dan Anggraini 

juga menjelaskan bahwa ada kalanya sebuah satuan linguistik memiliki bentuk 

yang serupa, tetapi memiliki makna yang berbeda bergantung pada situasi ketika 

bahasa tersebut digunakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa situasi atau konteks 

menentukan makna bahasa yang digunakan. Kajian linguistik yang menelaah 

hubungan bahasa dengan konteks ialah pragmatik. 

 

Lebih lanjut mengenai pragmatik, Yule (Setiawati, dkk., 2018) mendefinisikan 

empat pengertian pragmatik, yaitu (1) ilmu bahasa yang mengkaji makna penutur, 

(2) ilmu bahasa yang mengkaji makna bahasa berdasarkan konteksnya, (3) ilmu 

bahasa yang mengkaji tentang bagaimana suatu tuturan memiliki lebih banyak 

maksud daripada yang diujarkan, dan (4) ilmu bahasa yang mengkaji fenomena 

bahasa berdasarkan jarak sosial yang membatasi dalam percakapan. Lebih lanjut, 

Yule menyatakan bahwa kajian pragmatik lebih banyak berhubungan dengan 

analisis terhadap apa yang dimaksud oleh penutur terhadap tuturannya. 

Bagaimana suatu tuturan dapat ditafsirkan dalam suatu konteks dan hubungan 

konteks sehingga dapat memengaruhi maksud suatu tuturan. Selain itu, dalam 

suatu tuturan juga mempertimbangkan mengenai siapa penuturnya, siapa mitra 

tuturnya, di mana tuturan itu terjadi, kapan tuturan itu terjadi, dan dalam situasi 

yang seperti apa tuturan itu terjadi. Bagaimana mitra tutur dapat 

menginterpretasikan suatu tuturan dan menyimpulkan maksud yang ingin 

disampaikan oleh penutur, yakni dengan mengkaji lebih banyak terhadap apa yang 

tidak dituturkan dan menjadi bagian dari apa yang ingin disampaikan. 

 



9 

 

Berdasarkan pada penjelasan di atas, penutur dan mitra tutur dalam berkomunikasi 

menggunakan bahasa yang menunjuk atau merujuk langsung kepada sesuatu hal, 

baik pada benda, manusia, suatu tempat, atau waktu tertentu (Nadar F.X., 2009). 

Penggunaan bahasa yang menunjuk atau merujuk langsung kepada sesuatu hal 

disebut deiksis. Dalam peristiwa tutur sehari-hari, secara tidak langsung telah 

menggunakan deiksis. Penggunaan bahasa dalam tuturan baik secara formal 

maupun informal, misalnya dalam seseorang yang menyebut orang lain atau 

dirinya sendiri, seseorang yang menyebut suatu peristiwa yang telah dialami 

dengan mengatakan kemarin, menunjuk suatu tempat dengan mengatakan di sini 

atau di sana, atau seseorang yang menunjuk ini dan itu. Penggunaan bahasa 

tersebut dalam peristiwa tutur merupakan deiksis, sebab rujukan, acuan, atau 

referen dari bahasa yang digunakan tidak tetap, berubah-ubah, atau berganti-ganti 

sesuai dengan konteks yang melatarbelakangi tuturan. Kajian linguistik yang 

menelaah hubungan antara bahasa dengan konteks bahasa ialah pragmatik. 

 

Dalam kajian pragmatik, untuk menafsirkan tentang apa yang dimaksud oleh 

penutur tidak hanya melibatkan pengetahuan mengenai tata bahasa, melainkan 

melibatkan pengetahuan tentang siapa yang bertutur, siapa mitra tutur, di mana 

tuturan terjadi, kapan tuturan terjadi, dan dalam situasi yang seperti apa tuturan itu 

terjadi. Oleh sebab itu, kebutuhan akan pemahaman bersama yang didasarkan atas 

pengetahuan dan pengalaman penutur dan mitra tutur dalam menafsirkan apa yang 

diungkapkan dan yang tidak terungkap sangat memengaruhi keberlangsungan 

suatu tuturan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa deiksis termasuk dalam tataran 

kajian pragmatik, karena mengubungkan konteks dengan tata bahasa yang 

digunakan dalam peristiwa tutur. 

 

2.2 Pragmatik 

Memahami makna suatu tuturan membutuhkan konteks yang melatarbelakangi 

tuturan tersebut. Oleh sebab itu, ada kalanya suatu tuturan tidak dapat dipahami 

apabila tidak diketahui siapa penuturnya, siapa mitra tuturnya, dan faktor-faktor 

lain dalam tuturan. Dalam memahami suatu fenomena bahasa tersebut, hadir suatu 

kajian bahasa yang disebut kajian pragmatik. Leech (1983) mengungkapkan 
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bahwa pragmatik adalah kajian bagaimana bahasa digunakan dalam 

berkomunikasi (dalam Wijana, dkk., 2009). 

Levinson (dalam Widiatmoko & Waslam, 2017) mendefinisikan pragmatik 

sebagai suatu kajian mengenai hubungan antara konteks dan bahasa dalam 

struktur bahasa yang dikodekan atau digramatikalkan. Sejalan dengan Levinson, 

pragmatik didefinisikan sebagai suatu kajian ilmu bahasa yang mengkaji korelasi 

antara bahasa dengan konteks bahasa dan bahasa dengan pemakai bahasa (Ismail 

Suardi Wekke, 2019). 

Lebih lanjut mengenai pragmatik, Yule (Setiawati, dkk., 2018) juga 

mendefinisikan empat pengertian pragmatik, yaitu (1) ilmu bahasa yang mengkaji 

makna penutur, (2) ilmu bahasa yang mengkaji makna bahasa berdasarkan 

konteksnya, (3) ilmu bahasa yang mengkaji tentang bagaimana suatu tuturan 

memiliki lebih banyak maksud daripada yang diujarkan, dan (4) ilmu bahasa yang 

mengkaji fenomena bahasa berdasarkan jarak sosial yang membatasi dalam 

percakapan. Lebih lanjut, Yule menyatakan bahwa kajian pragmatik lebih banyak 

berhubungan dengan analisis terhadap apa yang dimaksud oleh penutur terhadap 

tuturannya. Bagaimana suatu tuturan dapat ditafsirkan dalam suatu konteks dan 

hubungan konteks sehingga dapat memengaruhi maksud suatu tuturan. Selain itu, 

dalam suatu tuturan juga mempertimbangkan mengenai siapa penuturnya, siapa 

mitra tuturnya, di mana tuturan itu terjadi, kapan tuturan itu terjadi, dan dalam 

situasi yang seperti apa tuturan itu terjadi. Bagaimana mitra tutur dapat 

menginterpretasikan suatu tuturan dan menyimpulkan maksud yang ingin 

disampaikan oleh penutur, yakni dengan mengkaji lebih banyak terhadap apa yang 

tidak dituturkan dan menjadi bagian dari apa yang ingin disampaikan. 

Sejalan dengan Yule, Thoman (Setiawati, dkk., 2018) mendefinisikan pragmatik 

dalam dua pengertian, yaitu berdasarkan sudut pandang sosial dan sudut pandang 

kognitif. Berdasarkan sudut pandang sosial dapat menghubungkan pragmatik 

dengan makna pembicara (speaker meaning). Dilihat dari sudut pandang kognitif, 

pragmatik dihubungkan dengan interpretasi suatu tuturan (utterance 

interpretation). 
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Berdasarkan pendapat para ahli mengenai pengertian pragmatik di atas, dapat 

peneliti simpulkan bahwa pragmatik adalah salah satu kajian ilmu bahasa yang 

mengkaji tentang konteks terhadap penggunaan bahasa sebagai media 

komunikasi. Pragmatik juga mengkaji  bagaimana suatu bahasa dapat dipahami 

dengan mempertimbangkan faktor-faktor selain tuturan itu sendiri, seperti di 

mana, kapan, siapa, dan situasi yang melatarbelakangi tuturan. 

2.3 Konteks dalam Pragmatik 

Pragmatik adalah ilmu bahasa yang mengkaji tentang pengguna bahasa, 

penggunaan bahasa, dan konteks (Saifudin, 2019). Artinya, dalam kajian 

pragmatik tidak hanya mengkaji penggunaan bahasa, tetapi juga siapa pengguna 

bahasa dan faktor-faktor yang melatarbelakangi penggunaan bahasa. Dalam kajian 

pragmatik, untuk menafsirkan tentang apa yang dimaksud oleh penutur tidak 

hanya melibatkan pengetahuan mengenai tata bahasa, melainkan melibatkan 

pengetahuan tentang siapa yang bertutur, siapa mitra tutur, di mana tuturan terjadi, 

kapan tuturan terjadi, dan dalam situasi yang seperti apa tuturan itu terjadi. Oleh 

sebab itu, kebutuhan akan pemahaman bersama yang didasarkan atas pengetahuan 

dan pengalaman penutur dan mitra tutur dalam menafsirkan apa yang 

diungkapkan dan yang tidak terungkap sangat memengaruhi keberlangsungan 

suatu tuturan.  

Dalam kajian pragmatik, konteks suatu tuturan sangat penting untuk menentukan 

maksud tuturan. Konteks  memiliki fungsi sebagai latar belakang maksud tuturan. 

Dengan kata lain, tuturan tidak bermakna tanpa adanya konteks (Saifudin, 2019), 

dan adanya konteks berperan untuk mempertimbangkan atau memperhitungkan 

makna agar terhindar dari keambiguan dan ketaksaan tuturan (Rahardi, 2020). 

Hymes (1974) mengungkapkan terdapat delapan unsur-unsur konteks yang 

disebut dengan akronim SPEAKING (dalam Rusminto, 2015). Delapan unsur 

konteks. 
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1. Setting, yaitu kontes yang berhubungan dengan latar terjadinya 

peristiwa tutur. 

2. Participants, yaitu konteks yang berhubungan dengan siapa penutur dan 

siapa mitra tuturnya. 

3. Ends, yaitu konteks yang berhubungan dengan tujuan dan hasil 

peristiwa tutur. 

4. Massage, yaitu konteks yang berkaitan dengan  pesan, bentuk, atau isi 

tuturan. 

5. Key, yaitu konteks yang berkaitan dengan cara penutur atau mitra tutur 

melaksanakan tuturan. 

6. Instrument, yaitu konteks yang berkaitan dengan media bahasa yang 

digunakan dalam tuturan, apakah secara tulis atau lisan. 

7. Norms, yaitu konteks yang berkaitan dengan norma atau perilaku yang 

terlibat dalam tuturan. 

8. Genre, yaitu konteks yang berkaitan dengan kategori bahasa dalam 

tuturan. 

2.4 Deiksis 

Dalam tuturan, penutur dan mitra tutur dalam berkomunikasi menggunakan 

bahasa yang menunjuk atau merujuk langsung kepada suatu hal, baik pada benda, 

manusia, suatu tempat, atau waktu tertentu (Nadar F.X., 2009). Penggunaan 

bahasa yang menunjuk atau merujuk langsung kepada suatu hal disebut deiksis. 

 

Deiksis merupakan istilah yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu deiktikos yang 

berarti ‘menunjukkan atau menunjuk langsung’ (Suryanti, 2020). Deiksis adalah 

kata yang memiliki makna rujukan atau acuan yang tidak tetap, berubah-ubah atau 

berpindah-pindah (Susanti, dkk., 2021). Artinya, suatu bahasa bisa dikatakan 

bersifat deiksis apabila rujukan atau acuan bahasa tersebut berganti-ganti sesuai 

dengan siapa penuturnya, siapa mitra tuturnya, dan bagaimana situasi ketika 

tuturan terjadi (Pamungkas, 2016). 
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Deiksis mampu menghubungkan antara konteks dengan bahasa (Nuramila, 2020). 

Hal tersebut senada dengan Levinson (1983) yang menyatakan bahwa deiksis 

adalah cara nyata untuk menggambarkan hubungan antara bahasa dan konteks 

(dalam Nafisah, dkk., 2020). Jadi, untuk memahami suatu tuturan harus 

memerhatikan konteks dan bahasa sebagai acuan atau rujukan yang digunakan 

dalam peristiwa tutur.  

 

Dalam peristiwa tutur sehari-hari, secara tidak langsung telah menggunakan 

deiksis. Penggunaan bahasa dalam tuturan baik secara formal maupun informal, 

misalnya seseorang yang menyebut orang lain atau dirinya sendiri, seseorang yang 

menyebut suatu peristiwa yang telah dialami dengan mengatakan kemarin, 

menunjuk suatu tempat dengan mengatakan di sini atau di sana, atau seseorang 

yang menunjuk ini dan itu. Penggunaan bahasa tersebut dalam peristiwa tutur 

merupakan deiksis, sebab rujukan, acuan, atau referen dari bahasa yang digunakan 

tidak tetap, berubah-ubah, atau berganti-ganti sesuai dengan konteks yang 

melatarbelakangi tuturan. Lebih jelasnya, berikut contoh penggunaan deiksis 

dalam peristiwa tutur. 

 

Contoh: 

1) “Roni adalah anak yang berbakat menulis. Dia telah menjuarai lomba menulis 

cerpen tingkat internasional.” 

2) “Nisa sangat sibuk akhir-akhir ini. Dia sedang mempersiapkan diri untuk 

mengikuti perlombaan debat di kancah nasional.” 

 

Kata dia pada kedua contoh di atas merupakan deiksis. Penggunaan kata dia 

menunjukkan acuan atau referensi yang tidak tetap. Pada contoh 1) kata dia 

mengacu kepada Roni. Pada contoh 2) kata dia mengacu kepada Nisa. Hal ini 

membuktikan bahwa kata dia merupakan deiksis, karena acuan atau referensinya 

tidak tetap. 

 

Kata-kata yang termasuk dalam deiksis misalnya aku, kamu, saya, ia, besok, di 

sini, karena memiliki acuan yang tidak tetap. Kata-kata tersebut dapat diketahui 

acuan atau referennya setelah mengetahui siapa yang bertutur, siapa mitra 

tuturnya, dan kapan berlangsungnya tuturan, di mana tuturan terjadi. Berbeda 
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dengan kata-kata yang memiliki acuan atau referensi yang tetap, kata-kata tersebut 

tidak dapat dikatakan sebagai deiksis. Contoh kata yang memiliki acuan atau 

referen yang tetap adalah pintu, jendela, meja, kursi, dan kasur. Kapan pun, siapa 

pun, di mana pun, dan dalam situasi yang seperti apa pun kata pintu, jendela, 

meja, kursi, dan kasur digunakan tetap mengacu pada hal yang sama dan tidak 

berubah-ubah. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa deiksis adalah 

kata yang memiliki acuan tidak tetap. Penggunaan bahasa yang mengacu pada 

referen tertentu disesuaikan dengan konteks yang melatarbelakanginya. Artinya, 

suatu kata atau frasa dapat memiliki makna yang berbeda jika dituturkan pada 

konteks yang berbeda pula. Jadi, konteks yang melatarbelakangi suatu tuturan saat 

sedang berlangsung akan memengaruhi makna suatu kata atau frasa.  

 

2.5 Jenis-Jenis Deiksis 

Deiksis dibagi menjadi tiga kategori, yaitu deiksis persona, deiksis ruang, dan 

deiksis waktu (Purwo, 1984). Masing-masing kategori deiksis memiliki bentuk 

leksem-leksem sendiri, seperti deiksis persona dengan leksem nomina (kata 

benda) dan pronominal (kata yang menggantikan prnomina), deiksis ruang dengan 

leksem verba (kata kerja yang menunjukkan tindakan atau keberadaan) dan 

adjektiva (kata sifat), sedangkan deiksis waktu dengan leksem adverbia (kata 

keterangan). Lebih lanjut Purwo menyampaikan bahwa semua leksem persona 

adalah leksem deiktis, sedangkan leksem ruang dan waktu ada yang deiktis dan 

ada yang tidak deiktis. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini akan membahas jenis-jenis deiksis 

berdasarkan teori yang telah diungkapkan oleh Purwo (1984) sebagai acuan dalam 

penelitian. Pemilihan teori tersebut, sebab Purwo telah mengklasifikasikan secara 

lebih lengkap dan terperinci. Berikut ini merupakan pemaparan jenis deiksis 

berdasarkan teori yang telah dikemukakan oleh Purwo, 1984. 
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1. Deiksis Persona 

Deiksis persona adalah jenis deiksis mempunyai acuan atau referen berganti-

ganti bergantung bagaimana peran-peran yang terlibat dalam peristiwa tutur 

(Purwo, 1984). Lebih lanjut mengenai peran-peran yang terlibat dalam 

peristiwa tutur, orang yang sedang berbicara berperan sebagai persona 

pertama. Jika tidak berbicara lagi, dan kemudian menjadi pendengar, maka 

telah berganti peran sebagai persona kedua. Orang yang tidak ikut hadir 

dalam peristiwa tutur (tetapi menjadi bahan pembicaraan), atau hadir di dekat 

peristiwa tutur (tetapi tidak terlibat dalam pembicaraan secara aktif) disebut 

sebagai peran persona ketiga. 

 

Purwo (1984) menjelaskan bahwa deiksis persona merupakan deiksis asli. 

Maksudnya ialah deiksis jenis ini menjadi dasar orientasi  bagi jenis deiksis 

yang lain, seperti deiksis watu dan ruang. Kedua deiksis tersebut, yaitu 

deiksis waktu dan ruang merupakan jabaran dari deiksis persona. Lebih 

lanjut, Purwo menjelaskan bahwa leksem-leksem ruang dan waktu yang tida 

deiktis dapat berubah menjadi deiktif apabila dirangkai dengan leksem 

persona. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti dapat simpulkan bahwa deiksis 

persona terbagi menjadi tiga jenis, yaitu deiksis persona pertama, deiksis 

persona kedua, dan deiksis persona ketiga.  

 

a. Deiksis Persona Pertama 

Deiksis yang memiliki acuan atau referen kepada diri penutur sendiri 

disebut deiksis persona pertama (Yunus, dkk., 2020). Ada dua bentuk 

dalam persona pertama, yaitu aku dan saya yang memiliki perbedaan 

dalam pemakaian. Kata aku hanya dapat digunakan dalam situasi informal, 

misalnya pembicaraan antara dua orang yang telah akrab atau saling 

mengenal di antara keduanya. Kata saya dapat digunakan dalam peristiwa 

tutur formal, misalnya ketika sedang ceramah, berpidato, atau perkuliahan. 

Tidak hanya itu, kata saya juga dapat digunakan dalam situasi informal 
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dengan konteks pemakaian yang sama dengan kata aku (Purwo, 1984). 

Lebih lanjut, Purwo menyampaikan bahwa kata kami dan kita merupakan 

kategori persona pertama jamak. Kata kami merupakan bentuk eksklusif, 

yaitu gabungan antara persona pertama dan ketiga. Kata kita merupakan 

bentuk inklusif, yaitu gabungan antara persona pertama dan kedua. 

 

Kategori yang termasuk dalam deiksis persona pertama adalah aku, saya, 

kami dan kita. Kata aku memiliki bentuk terikat, yaitu morfem terikat lekat 

kanan –ku dan morfem terikat lekat kiri ku- merupakan kategori persona 

pertama tunggal (Purwo, 1984).  

 

Contoh: 

1) Saya/Aku sedang menulis cerpen. 

2) Nisa membantuku membuat cerpen. 

3) Cerpen yang telah ditulis Nisa telah kubaca hingga selesai. 

4) Kami mendapat tugas mengarang cerpen hari ini. 

5) Kita sedang menulis cerpen, Nisa. 

 

Pada contoh 1) merupakan penggunaan deiksis persona tunggal, 

sedangkan contoh 2) dan 3) merupakan penggunaan bentuk terikat dari 

deiksis persona pertama aku. Pada contoh 4) dan 5) merupakan 

penggunaan deiksis persona jamak. Penggunaan kata kami merupakan 

bentuk eksklufis (gabungan persona pertama dan persona ketiga), 

sedangkan kata kita merupakan bentuk inklusif (gabungan persona 

pertama dan persona kedua) (Purwo, 1984). Penggunaan kata kami pada 

contoh 4) memiliki acuan atau referen kepada penutur atau orang lain yang 

berada dipihaknya dan tidak termasuk orang lain yang berada pada pihak 

mitra tutur. Pada contoh 5) penggunaan kata kita memiliki acuan atau 

referen kepada penutur dan mitra tutur. 
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b. Deiksis Persona Kedua 

Seseorang yang tidak berbicara dalam suatu peristiwa tutur dan menjadi 

pendengar disebut dengan peran persona kedua (Purwo, 1984). Artinya, 

deiksis jenis ini memiliki acuan atau referen dari penutur kepada mitra 

tutur sebagai pendengar.  

 

Kata engkau dan kamu digunakan oleh penutur kepada mitra tutur yang 

sudah memiliki hubungan yang akrab, atau digunakan oleh penutur yang 

memiliki kedudukan dan status sosial yang rendah kepada mitra tutur yang 

memiliki kedudukan atau status sosial yang lebih tinggi (Purwo, 1984). 

Lebih lanjut, Purwo menjelaskan bahwa terdapat bentuk jamak dalam 

persona kedua, yaitu kata kamu sekalian (tidak termasuk engkau sekalian), 

atau kalian. Kata kalian juga dapat dirangkai dengan kata mereka menjadi 

mereka sekalian. 

 

Pada kategori deiksis persona kedua tunggal, kata engkau dan kamu 

memiliki variasi bentuk terikat lekat kiri kau- dan variasi bentuk terikat 

lekat kanan –mu. Kategori persona kedua jamak dinyatakan dengan kamu 

sekalian atau kalian (Purwo, 1984). 

 

Contoh: 

1) Engkau sedang menulis apa? 

2) Kamu sudah selesai menulis cerpen? 

3) Jangan terus-menerus begadang, Anda bisa sakit. 

4) Apa yang kautulis di selembar kertas itu? 

5) Apa yang membuatmu marah padaku, Nis? 

6) Kalian adalah generasi penerus bangsa. 

7) Kamu sekalian jangan sering begadang. 

 

Pada contoh 1), 2) dan 3) merupakan penggunaan deiksis persona kedua 

tunggal, sedangkan contoh 4) dan 5) merupakan penggunaan bentuk terikat 

kau- dari deiksis persona kedua engkau dan -mu dari deiksis persona kedua 

kamu. Pada contoh 6) dan 7) merupakan penggunaan deiksis persona 

kedua jamak. 
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Selain itu, penggunaan leksem jabatan seperti dokter, polisi, kepala 

sekolah, dan leksem kekerabatan seperti kakek, nenek, bapak, ibu, kakak, 

dan adik juga termasuk persona kedua sesuai dengan ketentuan 

penggunaan dilihat dari aspek sosiolingual (Purwo, 1984). 

 

Contoh: 

8) Bagaimana keadaan istri saya, Dok? 

9) Apakah kakek sudah makan? 

 

Pada contoh 8) penggunaan Dok memiliki acuan atau referen dokter 

sebagai mitra tuturnya. Pada contoh 9) langsung mengacu kepada kakek 

sebagai mitra tutur. 

 

Persona kedua juga dapat ditunjukkan dengan kata-kata seperti bapak atau 

ibu. Namun bentuk tersebut tidak untuk bentuk singkatnya, kecuali diikuti 

oleh nama diri yang menjadi acuan atau referen (Purwo,1984). 

 

c. Deiksis Persona Ketiga 

Deiksis persona ketiga memiliki acuan atau referen yang merujuk kepada 

orang lain selain penutur dan mitra tutur dalam peristiwa tutur tersebut. 

Kategori dalam deiksis ini dibagi menjadi dua, yaitu deiksis persona ketiga 

tunggal dan deiksis persona ketiga jamak. Kategori deiksis persona ketiga 

tunggal adalah dia, beliau, ia, dan kategori deiksis persona ketiga jamak 

adalah mereka (Purwo, 1984). 

 

Contoh: 

1) Dia sedang belajar membuat puisi. 

2) Akhir-akhir ini, ia sangat sulit untuk belajar. 

3) Beliau merupakan seorang guru besar. 

4) Ada tiga orang di kelas, mereka sedang mendiskusikan sesuatu. 

 

Kata yang digunakan untuk menunjukkan acuan atau referen pada contoh 

1) dan 2) memiliki perbedaan penggunaan dengan contoh 3), meskipun 

ketiganya sama-sama kategori deiksis persona ketiga tunggal. Pada contoh 

3) kata beliau digunakan dengan maksud untuk memberikan 
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penghormatan terhadap acuan atau referennya, sedangkan pada contoh 1) 

dan 2) adalah kebalikannya, tidak ada maksud untuk memberikan 

penghormatan kepada mitra tutur. 

 

Pada contoh 4) terdapat penggunaan deiksis persona ketiga jamak, yaitu 

mereka yang memiliki acuan atau referen ketiga orang di kelas. 

Penggunaan mereka mengacu kepada orang-orang yang tidak terlibat 

secara aktif dalam tuturan dan cenderung berada di luar tuturan. 

 

2. Deiksis Waktu 

Deiksis waktu atau yang disebut juga deiksis temporal adalah jenis deiksis 

yang digunakan untuk mengungkapkan waktu-waktu tertentu dalam suatu 

peristiwa tutur berlangsung (Ayudia, dkk., 2021). Deiksis waktu memiliki 

acuan atau referen yang menunjukkan rentang waktu relatif yang 

digunakan oleh penutur dan mitra tutur dalam konteks tuturan berlangsung 

(Wisudawati & Faznur, 2022). Sejalan dengan pendapat tersebut, lebih 

lanjut dijelaskan bahwa rentang waktu ditunjukkan sebagai kata ganti 

keterangan waktu seperti sekarang untuk menunjukkan waktu saat ini, 

nanti untuk menunjukkan waktu yang belum terjadi atau masa yang akan 

datang, tadi atau dulu untuk menunjukkan waktu yang telah terjadi atau 

lampau (Saifudin, 2019). 

 

Contoh: 

1) Nanti siang kita lanjutkan diskusi tentang unsur-unsur pembangun 

cerita. 

2) Sekarang bapak minta kalian untuk mengumpulkan tugasnya ke 

depan. 

3) Pagi tadi  Nisa sarapan dengan nasi goreng. 

 

Pada contoh di atas, frasa nanti siang pada contoh 1) menunjukkan acuan 

atau referen yang belum terjadi dan akan berlangsung kejadian tersebut 

ketika waktu telah menunjukkan siang hari untuk mendiskusikan hal-hal 

yang telah direncanakan oleh penutur bersama mitra tutur. Pada contoh 2) 

menunjukkan acuan atau referen saat tuturan itu sedang berlangsung, 
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artinya tugas harus segera dikumpulkan ketika penutur telah mengucapkan 

tuturannya saat itu juga. Pada contoh 3) menunjukkan acuan atau referen 

pada sesuatu yang telah terjadi dialami oleh penutur. 

 

Purwo (1984) mengungkapkan bahwa terdapat leksem-leksem ruang yang 

dapat digunakan untuk memberikan pengertian waktu, sehingga tampak 

waktu merupakan sesuatu yang statis atau dinamis. Leksem-leksem ruang 

yang dapat digunakan untuk memberikan pengertian waktu yaitu depan 

dan belakang. Kata depan digunakan untuk memberikan pengertian 

terhadap waktu yang belum terjadi, sedangkan kata belakang digunakan 

untuk memberikan pengertian waktu yang sudah terjadi. Selain itu, leksem 

ruang seperti datang dan lalu memberikan pengertian bahwa waktu yang 

bersifat statis atau dinamis. 

 

 Penggunaan kata depan hanya dapat dirangkai dengan satuan yang 

bersiklus (Purwo, 1984). Satuan bersiklus yang dimaksud adalah 

perputaran waktu setiap kali datang dan berulang kembali. Tidak sama 

seperti satuan waktu lainnya, satuan waktu tahun tidak bersiklus, sebab 

penyebutan nama tahun tidak berulang kembali setelah terjadi. 

 

Contoh: 

4) Kamis depan adalah jadwalku mengajar. 

5) Minggu depan batas terakhir mengumpulkan tugas. 

6) Bulan depan akan diadakan ujian. 

7) November depan ada acara pementasan teater sekolah. 

8) Tahun depan saya sudah lulus. 

 

Pada contoh 4), 5), 6), 7), dan 8) penggunaan kata depan dapat dirangkai 

dengan satuan waktu seperti nama hari, minggu, bulan, nama bulan, dan 

tahun. Contoh-contoh tersebut menggunakan kata depan untuk 

memberikan keterangan waktu yang akan datang atau belum terjadi. 
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Berbeda dengan depan dan datang, kata lalu digunakan untuk memberi 

pengertian waktu masa lampau. Kata lalu yang dirangkai dengan satuan 

waktu tidak wajib menggunakan imbuhan yang dalam rangkaiannya 

(Purwo,1984). 

 

Contoh: 

9) Kumpulkan tugas hari kamis mendatang. 

10) Seminggu yang akan datang, kita akan melaksanakan ujian. 

11) Minggu lalu kita telah membahas materi teks anekdot. 

 

Pada contoh 9) menggunakan kata ganti datang menjadi mendatang yang 

dirangkai dengan satuan waktu nama hari. Pada contoh 10) menggunakan 

kata datang yang dirangkai dengan satuan waktu mingguan dengan 

memberikan imbuhan yang dan akan. Pada contoh 11) menggunakan 

leksem ruang lalu untuk memberikan pengertian waktu yang telah terjadi 

atau waktu lampau. 

 

Purwo (1984) juga menjelaskan mengenai leksem-leksem waktu yang 

tidak bersifat deiksis. Beberapa leksem yang tidak deiktis seperti saat, 

masa, waktu, kala, dan kali. 

 

3. Deiksis Ruang 

Purwo (1984) menjelaskan bahwa tidak ada leksem ruang yang berupa 

nomina dan tidak semua leksem ruang bersifat deiktis. Lebih lanjut, 

leksem-leksem ruang dapat berupa verba, adverbia, dan adjektiva. 

Sementara Nomina dapat dikatakan menjadi kata sifat dari kata ruang atau 

tempat apabila dirangkai dengan preposisi hal ruang. 

 

Deiksis ruang merupakan jenis deiksis yang mengacu pada suatu tempat 

acuan atau referen berada dalam konteks tuturan (Wisudawati & Faznur, 

2022). Deiksis ruang memberikan bentuk terhadap suatu lokasi atau 

tempat yang ditunjukkan oleh penutur atau mitra tutur dan pembeda antara 

di sini, di sana, dan di situ (Ayudia, dkk., 2021). 
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Penunjukkan suatu lokasi bergantung pada dekat dan jauh lokasi tersebut 

terhadap lokasi penutur. Penjelasan dekat dan tidak dekatnya suatu lokasi 

dalam tuturan dibedakan atas konsep tidak dekat atau kadang-kadang 

dekat dengan mitra tutur (distal) dan konsep dekat dengan penutur 

(proksimal) (Saifudin, 2019). Lebih lanjut, Nababan (1987) menjelaskan 

bahwa pemberian bentuk terhadap suatu lokasi di sini sebagai sesuatu yang 

dekat kepada penutur dan di situ dan di sana sebagai sesuatu yang tidak 

dekat kepada penutur dan mitra tutur (dalam Ayudia, dkk., 2021). 

 

Contoh: 

1) (Roni berada di Banban Rejo bertanya kepada Nisa yang berada di 

Bandar Lampung melalui telepon)  

“Apakah di sana hujan?” 

“Iya, di sini lagi hujan.” 

2) (Roni berada di teras meminta tolong kepada Nisa untuk 

mengambilkan buku yang berada di atas meja ruang tamu) 

“Tolong ambilkan buku yang ada di situ!” 

 

Pada contoh 1) penggunaan bentuk di sini dan di sana memiliki acuan atau 

referen yang sama bergantung siapa penuturnya. Bentuk di sana dituturkan 

oleh Roni mengacu kepada Bandar Lampung, sedangkan di sini yang 

dituturkan oleh Nisa juga mengacu kepada Bandar Lampung.  Pada contoh 

2) di situ memiliki acuan atau referen di atas meja ruang tamu. 

 

Dalam deiksis ruang terdapat leksem-leksem yang dapat dikatakan deiktis 

dan tidak deiktis. Leksem-leksem ruang seperti pendek, tinggi, jauh, dan 

dekat tidak bersifat deiktis (Purwo, 1984). Lebih lanjut, Purwo 

menjelaskan bahwa leksem kanan dan kiri apabila digunakan pada sesuatu 

yang bernyawa dikatakan tidak deiktis, dan akan berubah menjadi deiktis 

apabila digunakan pada sesuatu yang tidak bernyawa.  

 

Contoh: 

3) Nisa berdiri di sebelah kiri Roni. 

4) Nisa berdiri di sebelah kanan bunga. 

5) Roni dekat dengan Nisa. 

6) Bagi Roni jarak itu terlalu jauh. 

7) Menurut ukuran orang Indonesia si Roni termasuk tinggi. 
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Pada contoh 3) kata kiri termasuk tidak deiktis, sebab kiri dirangkai 

dengan sesuatu yang bernyawa yang sudah diketahui dengan pasti acuan 

atau referennya. Pada contoh 4) untuk mengetahui kanan yang dimaksud 

oleh penutur perlu mengetahui tempat penutur berdiri sewaktu peristiwa 

tuturan berlangsung. 

 

Jika bentuk persona dirangkai dengan leksem tidak deiktis seperti contoh 

5), 6), dan 7),  maka dapat menjadi deiktis (Purwo, 1984). 

 

Contoh: 

8) Rumah Nisa dekat dengan rumah Roni. 

9) Rumah Nisa terlalu jauh bagimu, tetapi tidak bagi Roni. 

10) Menurut saya si Nisa itu pendek, tetapi menurut Euis tinggi. 

 

Pada contoh 8), 9), dan 10) penggunaan leksem tidak deiktis dirangkai 

dengan leksem persona menjadikan ketidakdeiktisan leksem-leksem 

tersebut menjadi leksem yang deiktis. Penggunaan kata jauh, dekat, 

pendek, dan tinggi seperti pada contoh dapat berubah-ubah sesuai dengan 

siapa yang bertutur dan siapa mitra tuturnya. 

 

Leksem ruang lain yang tidak deiktis adalah depan dan belakang apabila 

dirangkai dengan nomina yang telah dengan jelas diketahui bagian depan 

dan belakangnya. Namun, leksem ruang depan dan belakang dapat 

dikatakan deiktis apabila dirangkai dengan nomina yang berubah-ubah 

bagian depannya bergantung di mana penutur dan mitra tutur berada dalam 

peristiwa tuturan tersebut (Purwo, 1984). 

 

Contoh: 

11) Ada seekor kucing di depan Nisa. 

12) Ada seekor kucing di depan pohon itu. 
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Pada contoh 11) tidak bersifat deiktis, sebab sudah diketahui dengan pasti 

dan tidak berubah-ubah posisi depan. Selain itu, pengertian dari kata 

depan tidak ditentukan oleh si penutur, melainkan oleh Nisa. Pada contoh 

12) termasuk deiktis, sebab untuk mengetahui depan yang dimaksud oleh 

penutur harus mengetahui terlebih dahulu di mana posisi si penutur, dan 

kondisi tersebut dapat berubah-ubah sesuai dengan keberadaan penutur 

ketika peristiwa tutur tersebut berlangsung.  

 

Purwo (1984) juga menjelaskan bahwa terdapat hal ruang dapat bersifat 

statis dan dinamis untuk menggambarkan sesuatu yang diam dan bergerak. 

Preposisi di digunakan untuk menggambarkan hal yang diam, sementara 

ke dan dari menggambarkan hal yang bergerak.  

 

Preposisi di merupakan preposisi berangkai yang dapat dirangkai dengan 

kata luar, dalam, atas, bawah, tengah, samping, pinggir, sebelah, 

seberang, depan, dan belakang. Preposisi ke digunakan sebagai pernyataan 

untuk tempat yang dituju, sedangkan dari sebagai pernyataan untuk tempat 

yang ditinggalkan.  

2.6 Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP 

Hakikat pembelajaran adalah proses yang terus berkembang seiring 

perkembangan zaman dan implikasi dari perkembangan masyarakat dari waktu ke 

waktu. Pembelajaran saat ini menganut pembelajaran abad 21 yang memfokuskan 

pada mempersiapkan peserta didik menyesuaikan dan menyambut perkembangan 

kemajuan teknologi  dan komunikasi dalam kehidupan. Prinsip dalam 

pembelajaran abad 21 ini meliputi hal-hal sebagai berikut (Syahputra, 2018). 

 

1. Instruction should be student-centered, yaitu pengembangan pembelajaran 

yang berpusat kepada peserta didik sebagai subjek dalam pembelajaran 

secara aktif menggali minat dan potensi diri. 
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2. Education should be collaborative, yaitu peserta didik mampu untuk 

berkolaborasi dengan pihak lain dalam pembelajaran. Peserta didik tidak 

dituntut untuk menghafal materi, tetapi diarahkan untuk dapat membangun 

keterampilan dan kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang dihadapi. 

3. Learning should have context, yaitu pembelajaran yang dilakukan oleh 

peserta didik harus memberikan dampak terhadap kehidupan, oleh sebab 

itu setiap pembelajaran yang diterima di lingkungan pendidikan harus 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari sesuai dengan kenyataan yang 

bakal dihadapi oleh peserta didik.. 

4. School should be integrated with society, yaitu untuk mempersiapkan 

peserta didik yang bertanggung jawab sebagai warga negara, peserta didik 

harus dilibatkan dalam lingkungan kemasyarakatan. 

 

Senada dengan penjelasan di atas, bahwa pengembangan pembelajaran harus 

berpusat kepada peserta didik sebagai subjek dalam pembelajaran dan kolaboratif. 

Selain itu, peserta didik juga ditanamkan karakter-karakter pembelajaran pada 

abad 21 yang mencakup 4C, yaitu creativity and innovation, communication, 

collaboration, dan critical thinking (Kurniawan, 2020). 

 

Anderson & Krathwohl (2000) mendefinisikan kemampuan berpikir kritis 

(critical thinking) peserta didik dibagi menjadi dua jenis, yaitu berpikir tingkat 

tinggi atau Higher Order Thinking (HOT) dan berpikir tingkat rendah atau Lower 

Order Thinking (LOT) (dalam Primayana, 2019)). Sesuai dengan pembelajaran 

abad 21, peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan menyelesaikan 

masalah dengan  menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher 

Order Thinking Skill (HOTS). HOTS merupakan proses berpikir peserta didik 

yang mencakup menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan atau menyelesaikan 

permasalahan secara kritis dan kreatif (Fanani, 2018). 
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Rusmini menyatakan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki tujuan 

untuk meningkatkan komunikasi yang baik menggunakan Bahasa Indonesia yag 

baik dan benar (dalam Yulianto & Nugraheni, 2021). Sejalan dengan pernyataan 

tersebut, dalam Peraturan Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 

mendefinisikan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu sebagai upaya untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa peserta didik dengan bahasa yang baik dan 

benar dari segi lisan dan tulis serta kepekaan dan kepedulian terhadap sastra 

Indonesia. Hal tersebut didukung dengan upaya Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan dengan mengusung Kurikulum 2013 sebagai upaya untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa peserta didik melalui pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang mencakup empat keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan 

menulis. 

 

2.7 Deiksis dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

 

Bahasa Indonesia digunakan penutur untuk menyampaikan informasi kepada 

mitra tutur. Keberhasilan dalam penyampaian informasi tersebut salah satunya 

bergantung pada pemahaman mitra tutur terhadap penggunaan deiksis yang 

digunakan oleh penutur  (Narayukti, 2020). 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, masalah deiksis ini digunakan dan 

menjadi kendala dalam memahami tuturan dan suatu teks bacaan (Pratiwi & 

Utomo, 2021). Bagaimana supaya pesan dapat disampaikan oleh penutur dan 

dapat dipahami dengan baik oleh mitra tutur dalam hal ini adalah pendidik dan 

peserta didik. Pemahaman secara tepat terhadap penggunaan deiksis ini guna 

untuk mengungkapkan sesuatu dalam bentuk tuturan yang memiliki acuan atau 

referen yang berubah-ubah atau berganti-ganti sesuai dengan konteks tuturan, 

sehingga maksud yang ingin disampaikan dapat dipahami dengan baik (Narayukti, 

2020). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini berjudul “Penggunaan Deiksis dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2022/2023” 

termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif. Penggunaan istilah deskriptif 

kualitatif didasari oleh suatu kajian yang bersifat deskriptif dalam penelitian 

kualitatif. Melalui penelitian deskriptif peneliti dapat mendeskripsikan atau 

menjelaskan fakta-fakta dengan interpretasi yang tepat (Yuliani, 2018). Oleh 

karena itu, penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan temuan-temuan berupa 

fakta terhadap bentuk-bentuk deiksis dalam tuturan pendidik dan peserta didik  

dalam pembelajaran dan diikuti penjelasan interpretasi yang tepat. 

3.2 Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini merupakan tuturan yang mengandung deiksis antara 

peserta didik dan pendidik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 

8 Bandar Lampung. Sumber data dalam penelitian ini adalah peserta didik dan 

pendidik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII di SMP Negeri 8 

Bandar Lampung. 

3.3  Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah human instrument. 

Sugiyono (2011) mengemukakan peneliti adalah instrumen dalam penelitian 

kualitatif (dalam Amarasuli, 2022).  Human instrument merupakan instrumen 

penelitian berupa peneliti itu sendiri yang melakukan perencanaan, pengumpulan 

data, menilai kualitas data, menganalisis data, menyimpulkan data, hingga 

melaporkan hasil temuannya. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai 
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perencanaan penelitian, melakukan pengumpulan data melalui observasi secara 

langsung, menilai kualitas dan menganalisis data yang telah dikumpulkan, 

membuat kesimpulan data, dan melaporkan data penelitian. Observasi secara 

langsung digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dan merekam 

peristiwa serta perilaku secara asli, wajar, dan tidak dibuat-buat dalam kurun 

waktu tertentu menggunakan instrumen alat perekam (Saleh, 2017). Selain itu, 

untuk memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data sesuai dengan jenis-jenis 

data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan alat bantu berupa tabel instrumen 

penelitian.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa satuan lingual yang mengandung 

deiksis persona, deiksis ruang, dan deiksis waktu. Adapun teknik pengumpulan 

data yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut. 

 

1. Teknik Simak 

Peneliti melakukan pengamatan atau observasi secara langsung terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia di dalam kelas. Kemudian, peneliti akan 

menggunakan media atau alat rekam untuk merekam seluruh keberlangsungan 

pembelajaran di dalam kelas tersebut untuk mengumpulkan data. 

2. Teknik Catat 

Peneliti akan mencatat seluruh data yang di dalamnya memiliki hubungan atau 

kaitan dengan topik penelitian, yaitu penggunaan deiksis. Sebelum mencatat 

data-data tersebut, peneliti akan menyiapkan tabel instrumen penelitian untuk 

memudahkan mengklasifikasikan deiksis berdasarkan jenis-jenis deiksis yang 

ditemukan. 

3.5  Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif merupakan proses menyusun secara sistematis data-data 

yang telah diperoleh dalam penelitian. Selain itu, dalam menganalisis data 

kualitatif dilakukan dengan mengelompokkan data, menjabarkannya menjadi 
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satuan-satuan yang telah dipisahkan dalam jenis-jenis tertentu, melakukan sintesis 

terhadap data, menyusun pola-pola terhadap data yang telah ditemukan, memilih 

data yang penting, dan menyimpulkannya dalam suatu laporan (Saleh, 2017). 

Oleh sebab itu, proses dalam menganalisis data yang telah diperoleh dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

 

1. Menyimak pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Negeri 8 Bandar Lampung. 

2. Mengidentifikasi bentuk-bentuk deiksis yang ditemukan dalam sumber data. 

3. Mengklasifikasikan data yang diperoleh dalam tiga jenis deiksis, yaitu deiksis 

persona, deiksis ruang, dan deiksis waktu. 

4. Memasukkan hasil klasifikasi ke dalam tabel. 

5. Menginterpretasi temuan data dalam tabel. 

 

Tabel 3.1 Korpus Data Penelitian 

NO DATA KODE 

DATA 

JENIS 

DEIKSIS 

ANALISIS 

1     

2     

 

 

3.6 Triangulasi Data Penelitian 

 

Sebagai instrumen utama dalam penelitian, kualitas diri peneliti sangat 

menentukan kualitas hasil penelitian. Peneliti sebagai manusia sulit untuk 

terhindar dari subjektivitas dalam  menganalisis atau menginterpretasi data yang 

diperoleh. Oleh sebab itu, untuk mengurangi subjektivitas dalam penelitian, perlu 

adanya triangulasi data. Triangulasi data merupakan suatu pendekatan multi-

metode yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis data 

(Alfansyur, 2020). Selain itu, penelitian ini juga menggunakan triangulasi metode 

untuk mendukung penelitian. Lebih lanjut, Alfansyur menyatakan bahwa 

triangulasi metode dilakukan dengan menentukan informasi yang kemudian 
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diolah menjadi data dengan cara-cara yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan observasi langsung untuk mengumpulkan data, melakukan 

perekaman dan pencatatan data penggunaan deiksis yang ditemukan dalam tuturan 

pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui penggunaan deiksis oleh guru dan 

siswa meliputi deiksis persona, deiksis waktu, dan deiksis ruang.  

Penggunaan deiksis persona meliputi: 1) Persona pertama tunggal berupa bentuk 

saya dan ibu yang dituturkan oleh guru dan siswa pada saat situasi formal, yaitu 

dalam pembelajaran di kelas; 2) persona pertama jamak berupa bentuk kita yang 

dituturkan oleh guru pada saat menyebutkan diri penutur termasuk mitra tuturnya; 

3) persona kedua tunggal berupa bentuk kamu dan –mu yang dituturkan oleh guru 

pada saat guru menyebut diri mitra tuturnya, yaitu siswa. Bentuk –mu ialah bentuk 

persona terikat lekat kanan yang digunakan oleh guru kepada siswa. Siswa tidak 

menggunakan bentuk kamu dan -mu kepada guru, karena menunjukkan 

ketidaksantunan berbahasa siswa kepada guru; 4) persona kedua jamak berupa 

bentuk kalian yang dituturkan oleh guru pada saat menyebut mitra tutur yang 

lebih dari seorang, yaitu seluruh siswa; 5) persona ketiga tunggal berupa bentuk 

dia dan –nya pada saat siswa dan guru menyebut unsur lain selain penutur dan 

mitra tutur. Bentuk –nya ialah bentuk persona terikat lekat kanan. 

Penggunaan deiksis waktu meliputi: 1) deiksis waktu lampau berupa bentuk 

kemarin dan bulan lalu. Bentuk kemarin digunakan untuk menyebut waktu yang 

telah terjadi, yaitu satu hari sebelum tuturan dituturkan. Bentuk bulan lalu  

digunakan untuk menyebut waktu yang telah terjadi dalam tataran bulan yang 

telah lalu; 2) deiksis waktu kini berupa bentuk hari ini digunakan ketika menyebut 

waktu pada saat tuturan dituturkan; 3) deiksis waktu yang akan datang (masa 
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depan) berupa bentuk  besok digunakan untuk menyebut waktu yang belum 

terjadi, yaitu satu hari setelah saat tuturan tersebut dituturkan. 

Penggunaan deiksis ruang meliputi: 1) deiksis ruang lokatif berupa bentuk ke sini, 

di sana, di sini, dan di depan. Bentuk ke sini digunakan untuk menyebut ruang 

atau tempat penutur. Bentuk sini mendapatkan tambahan bentuk ke yang 

menggambarkan hal bergerak (bersifat dinamis). Bentuk di sana digunakan untuk 

menyebut lokasi yang tidak dekat dengan penutur. Bentuk sana mendapatkan 

tambahan bentuk di yang menggambarkan hal tidak bergerak atau diam (bersifat 

statis). Bentuk di sini digunakan untuk menyebut pada lokasi yang dekat dengan 

penutur. Bentuk sini mendapatkan tambahan bentuk di yang menggambarkan hal 

tidak bergerak atau diam (bersifat statis). Bentuk di depan digunakan untuk 

menyebut suatu lokasi yang berada di hadapan penutur, mitra tutur, atau hal lain 

di luar tuturan. Bentuk depan dalam tuturan tersebut mendapat tambahan bentuk 

di yang menggambarkan hal yang tidak bergerak atau diam (bersifat statis); 2) 

deiksis ruang demonstratif berupa bentuk ini dan itu. Bentuk ini digunakan untuk 

menunjuk benda (tempat) yang dekat dengan penutur. Bentuk itu digunakan untuk 

menunjuk pada benda (tempat) yang tidak dekat dengan penutur atau dekat 

dengan mitra tutur. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

menyarankan bagi mahasiswa atau peneliti selanjutnya yang memiliki kesamaan 

minat pada bidang kajian sejenis, diharapkan dapat meneliti atau menganalisis 

bentuk-bentuk deiksis yang digunakan baik dalam karya sastra, dalam 

pembelajaran, maupun peristiwa tutur lain baik secara lisan maupun tulis untuk 

memperluas  subjek penelitian selain pada peristiwa tutur dalam pembelajaran di 

kelas. 
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